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Lampiran 1: 

 

Lembar Checklist 

Pendeteksian Dini Stunting 

 

No Aspek Penilaian Ya   Tidak 

Pengukuran Tinggi Badan   

1.  Persiapan (cara memasang microtoise)   

 Gantungkan bandul benang untuk membantu 

memasang microtoise di dinding agar tegak 

lurus 

√  

 Letakkan alat pengukur di lantai yang datar 

tidak jauh dari bandul tersebut dan menempel 

pada dinding. 

√  

 Kondisi dinding tidak ada lekokan atau 

benjolan (rata) 

√  

 Tarik papan penggeser tegak lurus ke atas, 

sejajar dengan benang berbandul yang 

tergantung dan tarik sampai angka pada jendela 

baca menunjukkan angka 0, kemudian di paku 

atau direkat dengan lakban pada bagian atas 

microtoise  

√  

 Untuk menghindari terjadi perubahan posisi 

pita, beri lagi perekat pada posisi sekitar 10 cm 

dari bagian atas microtoise 

 √ 

2. Prosedur Pengukuran Tinggi Badan    

 Minta pasien melepaskan alas kaki 

(sandal/sepatu), topi (penutup kepala) dan 

asesori lain yang bisa mempengaruhi hasil 

pengukuran  

√  

 Pastikan alat geser berada di posisi atas pasien √  
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diminta berdiri tegak, persis di bawah alat  

geser 

 Posisi kepala dan bahu baguan belakang 

(punggung), pantat, betis dan tumit menempel 

pada dinding tempat microtoise dipasang  

√  

 Geserkan alat geser sampai menyentuh bagian 

atas kepala pasien. Pastikan alat geser berada 

tepat di tengah kepala pasien. 

√  

 Baca angka tinggi badan pada jendela baca ke 

arah angka yang lebih besar (ke bawah) 

Pembacaan dilakukan tepat didepan angka 

skala pada garis merah, sejajar dengan mata 

petugas. 

√  

 Apabila pengukur lebih rendah dari yang 

diukur, pengukur harus berdiri diatas bangku 

agar hasil pembacaannya benar. 

√  

 Baca dan catat tinggi badan pada status. √  

 Pencatatan dilakukan dengan ketelitian sampai 

satu angka dibelakang koma (0,1) 

√  

 Tentukan status gizi pasien  √ 
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Lampiran 2:  

 

Panduan Wawancara Gambaran Home Visit Kader Posyandu terkait 

Pendeteksian Balita Stunting sebagai Dampak Pandemi Covid-19 di Kelurahan 

Tirta Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

 

Kader Posyandu 

1 Apakah ibu merupakan kader salah satu posyandu yang ada di Kelurahan Tirta 

Siak Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru? 

2 Jika iya ibu merupakan kader di posyandu apa? 

3 Sudah berapa lama ibu menjadi anggota kader di posyandu x? 

4 Apa saja jenis kegiatan yang dilaksanakan kader selama berjalannya posyandu 

sebelum pandemi Covid-19? 

5 Apakah sebelum pandemi Covid-19 posyandu melaksanakan pendeteksian 

stunting meliputi penimbangan BB, pengukuran TB dan lingkar kepala? 

6 Siapakah yang melakukan kegiatan tersebut? 

7 Apakah kader melakukan penentuan status gizi pada balita? 

8 Apakah ada perbedaan jenis dan mekanisme kegiatan yang dilaksanakan kader 

posyandu setelah ada pandemi Covid-19? 

9 Kegiatan apa sajakah yang memiliki mekanisme berbeda? 

10 Apakah posyandu tetap diadakan pada saat pandemi Covid-19?  

11 Jika tidak, Apakah ada kegiatan pengganti saat posyandu tidak diadakan 

seperti biasa? 

12 Apakah selama pandemi Covid-19 kader melakukan kegiatan home visit 

balita? 

13 Jika iya, kegiatan apakah saja yang dilakukan? 

14 Apakah kader mengetahui umur anak yang akan dilakukan pengukuran? 

15 Apakah kader mengetahui jenis kelamin anak yang akan dilakukan 

pengukuran? 

16 Apakah dalam kegiatan home visit dilaksanakan pendeteksian stunting yaitu 

pengukuran tinggi badan? 
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17 Jika tidak, apakah alasan yang mendasari sehingga tidak dilaksanakannya 

kegiatan home visit pada balita stunting?  

18 Pengukiran tinggi badan yang dilakukan oleh kader dilkukan dengan posisi 

anak seperti apa? 

19 Alat apa yang digunakan oleh kader dalam mengukur tinggi badan? 

20 Apakah ibu mengetahui berapa jumlah kader posyandu yang melakukan home 

visit pada balita dalam satu bulan terakhir? 

21 Berapakah frekuensi home visit pada balita yang dilakukan kader posyandu 

dalam satu bulan terakhir? 

22 Berapa rentang waktu kader posyandu dalam melakukan home visit  pada 

balita dalam satu kali kunjungan? 

23 Pada saat home visit, jenis kegiatan yang dilakukan kader posyandu pada saat 

melakukan home visi? 

24 Berapa jumlah biaya transportasi kader posyandu untuk melakukan home visit 

ke rumah responden? 

25 Mengetahui jenis data yang dituliskan pada laporan bulanan kader dalam satu 

bulan? 

26 Apakah data yg telah di laporan diberikan ke ahli gizi di puskesmas?  

27 Jika tidak, apa alasannya? 
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Lampiran 3: Gambar  Panduan Pelaksanaan Pemantauan Pertumbuhan di 

Posyandu 
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Lampiran 4: Surat Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian dari Kecamatan Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru 
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Lampiran 6: Surat izin Penelitian dari Kelurahan Tirta Siak Kecamatan 

Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

 


